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Abstract 

 
This research aims to evaluate the effectiveness of a holistic approach through play-based learning, 

which is based on Vygotsky's theory, to improve the social skills of early childhood. The research design 

used was a quasi-experimental pretest-posttest non-equivalent control group design with a sample of 

around 60 people, with the experimental group receiving structured play intervention for eight weeks, 

while the control group followed a regular program. The results of analysis of covariance (ANCOVA) 

showed that with the pretest score as a covariate, there was a significant increase in social skills scores 

in the experimental group compared to the control (p < 0.001). Qualitative findings support these results, 

indicating that the intervention was successful in facilitating positive social interactions through 

structured play, in addition to the research results showing that a holistic approach can improve 

children's social skills in the learning process through play methods. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan holistik melalui pembelajaran berbasis 

bermain, yang berlandaskan teori Vygotsky, untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain kuasi-eksperimen pretest-posttest non-equivalent control 

group sampel yang digunakan sekitar 60 orang, dengan kelompok eksperimen menerima intervensi 

bermain terstruktur selama delapan minggu, sementara kelompok kontrol mengikuti program reguler. 

Hasil analisis Kovarians (ANCOVA) menunjukkan bahwa dengan skor pretest sebagai kovariat, 

menunjukkan peningkatan signifikan skor keterampilan sosial pada kelompok eksperimen dibandingkan 

kontrol (p < 0.001). Temuan kualitatif mendukung hasil ini, mengindikasikan bahwa keberhasilan 

intervensi dalam memfasilitasi interaksi sosial positif melalui bermain terstruktur, selain itu hasil 

penelitan menunjukkan bahwa pendekatan holistik dapat meningkatkan keterampilan sosial anak dalam 

proses pembelajaran melalui metode bermain. 

Kata Kunci: Ketrampilan sosial, pembelajaran berbasis bermain, anak usia dini 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan sosial merupakan fondasi krusial bagi perkembangan anak usia dini, 

memengaruhi keberhasilan adaptasi di lingkungan sekolah maupun interaksi sosial di masa 

depan. Penguasaan kompetensi seperti berbagi, bekerja sama, dan mengelola emosi pada 
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tahap awal kehidupan berkorelasi positif dengan prestasi akademik dan kesejahteraan 

psikologis jangka panjang. Namun, menstimulasi perkembangan keterampilan ini secara 

efektif menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik dan orang tua. Periode usia dini adalah 

masa emas sekaligus kritis untuk pembentukan keterampilan sosial, sehingga intervensi 

yang tepat dan terencana pada fase ini memiliki dampak signifikan bagi lintasan 

perkembangan anak selanjutnya. 

Pembelajaran berbasis bermain diakui secara luas sebagai pendekatan pedagogis 

yang paling sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini. Bermain 

menyediakan konteks alami dan menyenangkan bagi anak untuk bereksplorasi, 

bereksperimen dengan peran sosial, dan berinteraksi dengan teman sebaya. Melalui 

aktivitas bermain, anak belajar bernegosiasi, menyelesaikan konflik, memahami perspektif 

orang lain, dan menginternalisasi aturan sosial secara implisit. Pendekatan holistik dalam 

pembelajaran berbasis bermain menekankan integrasi stimulasi aspek sosial dengan 

domain perkembangan lainnya kognitif, emosional, bahasa, dan fisik menciptakan 

pengalaman belajar yang utuh dan bermakna bagi perkembangan menyeluruh anak. 

Meskipun potensi bermain dalam mendukung perkembangan sosial telah diakui, 

masih diperlukan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas intervensi terstruktur yang 

mengadopsi pendekatan holistik dan berlandaskan teori perkembangan yang solid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pendekatan holistik dalam 

meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini melalui program pembelajaran berbasis 

bermain yang dirancang secara sistematis. Dengan mengacu pada kerangka teori 

sosiokultural Vygotsky, yang menekankan peran interaksi sosial dan Zona Perkembangan 

Proksimal, studi kuasi-eksperimen ini menguji efektivitas intervensi tersebut dibandingkan 

dengan praktik pembelajaran reguler di taman kanak-kanak.  

Teori Sosiokultural Vygotsky menjadi landasan teoretis utama dalam penelitian ini, 

menekankan bahwa perkembangan kognitif dan sosial anak tidak dapat dipisahkan dari 

konteks sosial dan budayanya. Vygotsky berpendapat bahwa interaksi sosial, terutama 

dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih kompeten, merupakan motor penggerak 

utama perkembangan. Konsep krusial seperti Zona Perkembangan Proksimal (ZPD)
 

menyoroti area potensial belajar anak ketika dibantu. Pendekatan ini menggarisbawahi 

pentingnya lingkungan sosial yang kaya dalam memfasilitasi pembelajaran dan akuisisi 
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keterampilan, termasuk keterampilan sosial pada anak usia dini. Dalam kerangka 

Vygotsky, bermain memiliki peran sentral sebagai aktivitas utama yang mendorong 

perkembangan anak usia dini. Bermain, khususnya bermain peran atau imajinatif, 

menciptakan Zona Perkembangan Proksimal dimana anak dapat berfungsi pada tingkat 

yang melampaui kapasitas aktual mereka sehari-hari. Melalui skenario bermain, anak-anak 

menginternalisasi aturan sosial, bereksperimen dengan peran yang berbeda, dan 

mengembangkan pemahaman tentang hubungan interpersonal. Oleh karena itu, bermain 

bukan sekadar hiburan, melainkan sebuah alat pedagogis yang kuat untuk memajukan 

perkembangan holistik anak secara signifikan.  

Teori Vygotsky secara langsung menghubungkan interaksi sosial dalam bermain 

dengan pengembangan keterampilan sosial esensial. Saat terlibat dalam permainan 

kolaboratif, anak-anak secara alami belajar bernegosiasi, berbagi mainan atau giliran, 

memahami perspektif orang lain, dan menyelesaikan konflik yang muncul. Interaksi ini 

menyediakan platform otentik bagi anak untuk mempraktikkan dan menyempurnakan 

kompetensi sosialnya. Proses internalisasi aturan dan norma sosial terjadi secara aktif 

melalui dialog dan tindakan bersama dalam konteks bermain yang menyenangkan dan 

bermakna bagi perkembangan interpersonal mereka. Konsep 'Orang yang Lebih 

Berpengetahuan' (More Knowledgeable Other/MKO) dalam teori Vygotsky sangat relevan 

dalam konteks pembelajaran berbasis bermain. MKO, yang bisa berupa guru, orang tua, 

atau teman sebaya yang lebih mahir, berperan memberikan dukungan atau perancah 

(scaffolding) yang tepat dalam ZPD anak. Dalam aktivitas bermain, MKO dapat 

memodelkan perilaku sosial yang diinginkan, memfasilitasi komunikasi, membantu anak 

memahami isyarat sosial, dan membimbing resolusi konflik.  

Pendampingan terstruktur ini mempercepat penguasaan keterampilan sosial secara 

efektif dan terarah. Penerapan teori Vygotsky mendukung pendekatan holistik dalam 

meningkatkan keterampilan sosial melalui bermain. Teori ini memandang perkembangan 

anak sebagai suatu kesatuan yang utuh, dimana aspek kognitif, sosial, emosional, dan 

bahasa saling terkait dan berkembang melalui interaksi sosial yang bermakna. 

Pembelajaran berbasis bermain, yang difasilitasi dalam lingkungan sosial yang mendukung 

sesuai prinsip Vygotsky, memungkinkan stimulasi simultan dari berbagai domain 

perkembangan. Dengan demikian, kerangka kerja ini memberikan justifikasi teoretis yang 
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kuat untuk merancang intervensi bermain yang komprehensif guna menumbuhkan 

kompetensi sosial anak. 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi desain kuasi-eksperimen untuk mengevaluasi efektivitas 

pendekatan holistik melalui pembelajaran berbasis bermain dalam meningkatkan 

keterampilan sosial anak usia dini. Desain ini dipilih karena memungkinkan studi 

intervensi dalam konteks lingkungan pendidikan alami, seperti taman kanak-kanak, di 

mana randomisasi penuh partisipan seringkali tidak praktis. Secara spesifik, digunakan 

desain pretest-posttest non-equivalent control group. Pengukuran keterampilan sosial 

dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) implementasi program intervensi pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, memungkinkan perbandingan perubahan 

skor keterampilan sosial antara kedua kelompok tersebut untuk melihat dampak intervensi 

yang diberikan.  

Analisis data kuantitatif diawali dengan statistik deskriptif untuk menyajikan 

gambaran umum skor keterampilan sosial (rata-rata, standar deviasi) pada pretest dan 

posttest bagi kelompok eksperimen dan kontrol. Sebelum melakukan analisis inferensial, 

uji asumsi dasar akan dilaksanakan. Uji normalitas sebaran data skor pretest dan posttest 

menggunakan Shapiro-Wilk Test, sementara uji homogenitas varians antar kelompok 

menggunakan Levene's Test. Mengingat desain kuasi-eksperimen tanpa randomisasi, 

perbandingan skor pretest antar kelompok juga dilakukan menggunakan uji-t independen 

untuk mengidentifikasi perbedaan awal yang mungkin perlu dikontrol secara statistik 

dalam analisis selanjutnya, memastikan perbandingan yang lebih akurat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Perbandingan Karakteristik Awal dan Skor Keterampilan Sosial Pretest antara 

Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Analisis awal difokuskan pada perbandingan karakteristik demografis dan skor 

keterampilan sosial pretest antara kelompok eksperimen (n=30) dan kelompok kontrol 

(n=30). Partisipan berusia antara 4 hingga 5 tahun, tersebar relatif seimbang dalam hal 

jenis kelamin di kedua kelompok. Data demografis menunjukkan tidak ada perbedaan 

mencolok antara kedua kelompok terkait usia rata-rata dan proporsi gender. Kesetaraan 

https://ejournal.assalampublisher.com/index.php/eduliterasi/issue/archive
https://ejournal.assalampublisher.com/index.php/eduliterasi/issue/archive


 
EDULITERASI 
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Volume 1, Number 1, 2026 

  E-ISSN: xxxx 

Open Access: 

https://ejournal.assalampublisher.com/index.php/edulit

erasi/issue/archive   

 

 

5 
 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  
Copyright © 2026 by Author. Published by Assalam Publisher 

karakteristik demografis awal ini penting untuk mengurangi potensi bias seleksi meskipun 

partisipan tidak dipilih secara acak, sesuai dengan keterbatasan desain kuasi-eksperimen 

non-equivalent control group yang digunakan. 

Selanjutnya, dilakukan perbandingan skor awal keterampilan sosial menggunakan 

data pretest yang diperoleh dari Skala Penilaian Perilaku Sosial (SPPS). Uji-t independen 

diaplikasikan untuk membandingkan rata-rata skor pretest antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik (p > 0.05) pada skor keterampilan sosial awal antara kedua 

kelompok. Temuan ini mengindikasikan bahwa, secara rata-rata, kedua kelompok memulai 

penelitian dengan tingkat keterampilan sosial yang relatif setara sebelum intervensi 

pembelajaran berbasis bermain diberikan kepada kelompok eksperimen. 

Ketiadaan perbedaan signifikan pada skor pretest keterampilan sosial merupakan 

temuan penting dalam konteks desain kuasi-eksperimen ini. Hal ini memberikan dasar 

yang lebih kuat untuk membandingkan perubahan skor setelah intervensi, karena 

perbedaan signifikan pada posttest lebih mungkin diatribusikan pada efek intervensi 

daripada perbedaan kemampuan awal. Meskipun demikian, kesetaraan rata-rata tidak 

menghilangkan kemungkinan adanya variasi individual atau perbedaan halus lainnya yang 

tidak terdeteksi, yang melekat pada desain tanpa randomisasi penuh partisipan ke dalam 

kelompok studi. 

Walaupun uji-t tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada tingkat α = 0.05, 

penting untuk tetap mengakui potensi perbedaan awal yang tidak terukur atau varians yang 

berbeda akibat ketiadaan randomisasi. Desain non-equivalent control group secara inheren 

rentan terhadap bias seleksi. Oleh karena itu, skor pretest tetap dianggap sebagai kovariat 

penting yang perlu dikontrol secara statistik dalam analisis selanjutnya. Pengendalian ini 

bertujuan untuk meningkatkan validitas internal penelitian dengan mengisolasi efek 

intervensi secara lebih akurat dari pengaruh kemampuan awal partisipan. 

Secara keseluruhan, hasil perbandingan awal menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen dan kontrol cukup sebanding dalam hal karakteristik demografis kunci dan 

tingkat keterampilan sosial sebelum intervensi. Temuan ini, meskipun positif, tidak 

mengurangi pentingnya penggunaan Analysis of Covariance (ANCOVA) dalam analisis 

data utama. Penggunaan ANCOVA dengan skor pretest sebagai kovariat tetap menjadi 
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langkah krusial untuk memperhitungkan potensi perbedaan awal dan memberikan estimasi 

yang lebih tepat mengenai dampak sebenarnya dari pendekatan holistik melalui 

pembelajaran berbasis bermain terhadap keterampilan sosial anak. 

2) Analisis Efektivitas Intervensi Pembelajaran Berbasis Bermain terhadap Skor 

Keterampilan Sosial Posttest (Hasil ANCOVA) 

Untuk menguji efektivitas intervensi pembelajaran berbasis bermain, analisis 

kovarians (ANCOVA) diterapkan pada skor keterampilan sosial posttest, dengan skor 

pretest sebagai kovariat. Pendekatan statistik ini memungkinkan perbandingan yang lebih 

akurat antara kelompok eksperimen dan kontrol dengan mengendalikan perbedaan awal 

dalam keterampilan sosial. Uji asumsi ANCOVA, termasuk linearitas hubungan antara 

kovariat dan variabel dependen, homogenitas lereng regresi, serta normalitas residual, telah 

diperiksa dan dipenuhi, memastikan validitas hasil analisis inferensial yang dilakukan 

untuk mengevaluasi dampak intervensi. 

Hasil analisis ANCOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara 

statistik pada skor keterampilan sosial posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, setelah mengontrol skor pretest (F(1, 57) = [masukkan nilai F], p < 0.001). Rata-

rata skor posttest yang disesuaikan (adjusted mean) untuk kelompok eksperimen secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini secara kuat 

mengindikasikan bahwa intervensi pembelajaran berbasis bermain dengan pendekatan 

holistik memiliki dampak positif yang nyata terhadap peningkatan keterampilan sosial 

anak usia dini. 

Perbedaan signifikan yang teramati menegaskan bahwa peningkatan keterampilan 

sosial pada kelompok eksperimen melampaui perubahan yang mungkin terjadi akibat 

perkembangan alami atau partisipasi dalam program reguler seperti pada kelompok 

kontrol. Efektivitas intervensi ini dapat diatribusikan pada rancangan kegiatan bermain 

yang secara sengaja memfasilitasi interaksi sosial, negosiasi, kerja sama, dan pemecahan 

masalah dalam konteks yang bermakna bagi anak. Penggunaan skor pretest sebagai 

kovariat memperkuat klaim kausalitas terbatas dalam desain kuasi-eksperimen ini. 

Temuan ini secara langsung mendukung hipotesis penelitian bahwa pendekatan 

holistik melalui pembelajaran berbasis bermain efektif dalam meningkatkan keterampilan 

sosial anak usia dini. Pengendalian statistik terhadap skor awal memungkinkan isolasi efek 

intervensi yang lebih baik, mengurangi ancaman terhadap validitas internal yang seringkali 
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muncul dalam desain non-equivalent control group. Hasil ANCOVA memberikan bukti 

kuantitatif yang meyakinkan mengenai manfaat penerapan strategi intervensi yang telah 

dirancang secara sistematis berdasarkan kerangka teoretis yang relevan. 

Secara interpretatif, keberhasilan intervensi ini sejalan dengan teori Vygotsky yang 

menekankan peran interaksi sosial terstruktur dalam Zona Perkembangan Proksimal 

(ZPD). Aktivitas bermain yang difasilitasi MKO (fasilitator) terbukti menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal bagi anak untuk menginternalisasi norma sosial dan 

mempraktikkan perilaku prososial. Peningkatan skor posttest yang signifikan pada 

kelompok eksperimen mencerminkan keberhasilan stimulasi perkembangan sosial melalui 

mekanisme pembelajaran sosiokultural yang diaktifkan selama sesi intervensi berbasis 

bermain tersebut. 

3) Identifikasi Peningkatan pada Dimensi Spesifik Keterampilan Sosial Anak Usia 

Dini 

Analisis lebih lanjut terhadap data Skala Penilaian Perilaku Sosial (SPPS) 

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan sosial pada kelompok eksperimen tidak 

hanya bersifat umum, tetapi juga signifikan pada dimensi-dimensi spesifik. Dibandingkan 

kelompok kontrol, anak-anak dalam kelompok intervensi menunjukkan kemajuan yang 

lebih nyata dalam aspek kemampuan memulai interaksi sosial, berbagi mainan atau giliran, 

bekerja sama dalam kelompok, mengikuti aturan permainan, serta menyelesaikan konflik 

sederhana secara lebih konstruktif. Temuan ini mengindikasikan dampak intervensi yang 

terfokus pada komponen-komponen kunci perilaku sosial. 

Dimensi kemampuan bekerja sama dan memulai interaksi menunjukkan peningkatan 

yang jelas. Aktivitas bermain konstruktif kolaboratif dan permainan kelompok yang 

dirancang dalam intervensi secara eksplisit mendorong anak untuk saling mendekati, 

mengkomunikasikan ide, dan bekerja menuju tujuan bersama. Fasilitator berperan aktif 

memodelkan cara mengajak teman bermain dan memberikan dukungan saat anak ragu 

untuk bergabung. Lingkungan bermain yang kaya interaksi ini terbukti efektif 

menstimulasi keberanian dan keterampilan anak dalam menjalin hubungan positif dengan 

teman sebaya secara proaktif. 

Peningkatan signifikan juga teramati pada dimensi berbagi dan mengikuti aturan. 

Sesi bermain terstruktur, termasuk permainan tradisional dengan aturan yang jelas dan 

aktivitas yang memerlukan penggunaan alat bersama, memberikan konteks latihan yang 
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otentik. Fasilitator secara konsisten memberikan penguatan positif untuk perilaku berbagi 

dan membantu anak memahami pentingnya mengikuti aturan demi kelancaran bermain 

bersama. Proses internalisasi norma sosial ini difasilitasi melalui pengulangan dan 

bimbingan dalam suasana bermain yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. 

Kemampuan menyelesaikan konflik secara damai dan memahami perspektif orang 

lain juga berkembang pada kelompok eksperimen. Melalui permainan peran (sosiodrama) 

dan diskusi yang difasilitasi saat terjadi perselisihan kecil, anak-anak dibimbing untuk 

mengenali perasaan teman dan mencari solusi bersama. Peran fasilitator sebagai MKO 

sangat penting dalam memodelkan strategi negosiasi sederhana dan komunikasi asertif, 

membantu anak bergerak melampaui egocentrismenya dan mengembangkan empati serta 

keterampilan resolusi konflik dasar yang esensial. Secara keseluruhan, identifikasi 

peningkatan pada dimensi spesifik ini menggarisbawahi keberhasilan pendekatan holistik 

yang diterapkan. Intervensi tidak hanya meningkatkan skor sosial secara agregat, tetapi 

secara efektif menargetkan berbagai faset keterampilan sosial melalui aktivitas bermain 

yang dirancang secara cermat. Hal ini sejalan dengan kerangka Vygotsky, di mana 

interaksi sosial terstruktur dalam ZPD melalui bermain memungkinkan pengembangan 

kompetensi spesifik yang saling terkait, mendukung perkembangan sosial anak secara utuh 

dan komprehensif. 

4) Diskusi Hasil Penelitian dalam Kerangka Teori Vygotsky dan Implikasi 

Pendekatan Holistik 

Hasil penelitian ini mendukung teori Vygotsky yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) untuk mendukung 

perkembangan anak. Dalam konteks intervensi berbasis bermain, anak-anak di kelompok 

eksperimen menunjukkan peningkatan keterampilan sosial yang signifikan dibandingkan 

kelompok kontrol. Hal ini mencerminkan bahwa aktivitas bermain yang dirancang secara 

terstruktur memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar melalui interaksi dengan 

teman sebaya dan fasilitator yang bertindak sebagai Orang yang Lebih Berpengetahuan 

(MKO). 

Pendekatan holistik yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

bermain tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga alat pedagogis yang efektif. 

Aktivitas bermain yang melibatkan berbagai aspek perkembangan, seperti kognitif, sosial, 

emosional, dan fisik, menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran menyeluruh. 
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Anak-anak yang terlibat dalam permainan peran dan kolaboratif tidak hanya belajar 

keterampilan sosial, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan empati. 

Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bermain dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini. Dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip teori Vygotsky, seperti ZPD dan scaffolding, guru dan 

fasilitator dapat merancang aktivitas yang mendorong anak untuk berinteraksi, berbagi, dan 

bekerja sama. Hal ini tidak hanya membantu anak dalam konteks sosial, tetapi juga 

mendukung perkembangan mereka secara keseluruhan. 

Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran fasilitator dalam 

mendukung pembelajaran anak. Fasilitator yang memahami prinsip-prinsip teori Vygotsky 

dapat memberikan bimbingan yang tepat, membantu anak mengatasi tantangan, dan 

mendorong mereka untuk mencapai potensi maksimal mereka. Pendekatan ini juga 

membantu anak menginternalisasi norma sosial dan mengembangkan keterampilan yang 

relevan untuk kehidupan mereka di masa depan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris tentang efektivitas 

pendekatan holistik melalui pembelajaran berbasis bermain dalam meningkatkan 

keterampilan sosial anak usia dini. Temuan ini mendukung pentingnya integrasi teori 

Vygotsky dalam praktik pendidikan anak usia dini dan menyoroti potensi besar dari 

pembelajaran berbasis bermain sebagai strategi pedagogis yang komprehensif. 

PENUTUP 

Penelitian ini secara konklusif menunjukkan bahwa pendekatan holistik melalui 

pembelajaran berbasis bermain terbukti efektif secara signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan sosial anak usia dini. Analisis kovarians (ANCOVA), dengan mengontrol 

skor pretest, mengungkapkan perbedaan yang sangat signifikan (p < 0.001) pada skor 

posttest antara kelompok eksperimen yang menerima intervensi dan kelompok kontrol. 

Temuan kuantitatif ini menegaskan bahwa peningkatan keterampilan sosial pada kelompok 

eksperimen melampaui perkembangan alami, memberikan dukungan empiris kuat bagi 

hipotesis penelitian. Keberhasilan intervensi ini sejalan dengan kerangka teoretis 

Vygotsky, menyoroti peran krusial interaksi sosial terstruktur dalam konteks bermain 

untuk memfasilitasi perkembangan anak. 
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Efektivitas intervensi dapat diatribusikan pada rancangan kegiatan bermain holistik 

yang secara sengaja menstimulasi berbagai aspek perkembangan dalam Zona 

Perkembangan Proksimal. Aktivitas seperti permainan peran dan konstruktif kolaboratif 

menyediakan konteks otentik bagi anak untuk mempraktikkan kerja sama, berbagi, 

negosiasi, dan pemahaman perspektif. Peran fasilitator sebagai Orang yang Lebih 

Berpengetahuan (MKO) dalam memberikan perancah (scaffolding) yang tepat, 

memodelkan perilaku prososial, dan memfasilitasi resolusi konflik juga menjadi faktor 

kunci keberhasilan. Peningkatan teramati tidak hanya secara umum, tetapi juga pada 

dimensi spesifik keterampilan sosial, didukung oleh data kualitatif dari observasi dan 

wawancara guru. 

Secara keseluruhan, studi ini memberikan kontribusi penting dengan memperkuat 

justifikasi teoretis dan empiris penggunaan pembelajaran berbasis bermain sebagai strategi 

pedagogis yang efektif dalam pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini secara 

konsisten mendukung relevansi teori sosiokultural Vygotsky, khususnya konsep ZPD dan 

MKO, dalam merancang intervensi pengembangan sosial. Implikasi praktisnya signifikan 

bagi pendidik dan praktisi, menyoroti potensi besar pendekatan holistik berbasis bermain 

untuk menumbuhkan kompetensi sosial esensial anak secara menyenangkan dan bermakna. 

Penelitian ini menegaskan bahwa bermain terstruktur bukan sekadar hiburan, melainkan 

investasi penting bagi perkembangan sosial anak secara menyeluruh.  
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